




Anggaran Pondok Pesantren Al-Amin Mojokerto ditentukan secara 
plotting di awal periode tahun ajaran untuk anggaran biaya makan santri dan 
ditentukan di tengah tahun ajaran untuk anggaran biaya buku. Anggaran tersebut 
tidak bisa digunakan sebagai acuan dalam memastikan biaya operasional rutin, 
karena tidak didasarkan pada aspek riil yang terjadi. Ketidaktepatan dalam 
menganggarkan biaya makan santri dan buku akan menyebabkan masalah bagi 
Pondok Pesantren Al-Amin, terutama masalah likuiditas. Fungsi bendahara dan 
akuntansi yang tidak dipisahkan menjadikan pengendalian internal yang tidak 
baik.  
Penelitian ini menggunakan metode etnografi dengan melakukan observasi 
partisipatif selama 7 bulan. Hasil penelitian ini adalah perancangan sistem 
informasi penganggaran belanja makan santri dan buku berbasis financial 
information system. Evaluasi dan usulan perbaikan sistem mampu memecahkan 
persoalan yang ada dan menciptakan instansi pendidikan yang akuntabel. 
 
Kata kunci : Organisasi non-laba, sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran kas, 
sistem informasi penganggaran, Sistem Informasi Keuangan. 
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The budget of Al-Amin Islamic Boarding School has been specified by 
plotting it in the prior budget period for consumption budget and on the sidelines 
of academic year for book. That couldn’t be applied as the base of cost of 
operation, because it wasn’t based on the reality occurred. The cost of 
consumption and book may cause problem for the institution if it was planned 
improperly, especially the liquidity. Practice of cashier and accounting function 
has not been separated enable fraud troubled occurred  in the future because the 
internal controls that not exist.  
The research method is qualitative of etnography using participative 
observation. The result of research is budgeting information systems design of 
consumption and book expenditure based on the financial information systems. 
Evaluation and systems improvement suggested well to solve existing problems 
and enable the institution to be more accountable. 
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